



KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Karya “Kisah Para Pencari” dalam format animatic storyboard ini 
menunjukkan bagaimana implementasi warna pada busana tokoh utama 
dapat mendukung atau memperkuat mood kesedihan yang dibangun oleh 
aspek mise en scene lainnya. Memperkuat suatu mood menggunakan warna 
juga memerlukan keselarasan dengan bidang artistik seperti warna pada 
setting  dan properti. Penggunaan harmoni laras tunggal atau 
monochromatic  pada busana para tokoh utama, selain untuk membedakan 
tokoh utama dengan supporting talent serta ekstras juga untuk menarik 
fokus penonton agar berpusat pada tokoh utama yang kisahnya sedang 
diceritakan dalam adegan.  
Penggunaan warna monochromatic pada busana yang digunakan 
oleh para tokoh utama membentuk satu dominasi yang bertujuan agar 
karakter tersebut menjadi pusat perhatian dari frame. 
Pemilihan warna dasar pada penggunaan harmoni laras tunggal 
untuk busana yang dikenakan tokoh utama juga menjadi penting karena 
dengan warna yang tepat penguatan akan mood yang dibangun oleh aspek 
mise en scene lainnya dapat tercapai dengan baik.  
Sifat-sifat warna dasar yang terdapat pada konsep ilmplementasi 
warna monochromatic pada tata busana ini pun direpresentasikan dengan 
baik oleh situasi dan kondisi tokoh utama dalam animatic storyboard 
“Kisah Para Pencari” ini. Seperti Nani yang terlihat sedang mengenang 
masa lalunya yang kelam, direpresentasikan dengan warna abu-abu dan 
menggunakan value gelap (shade), dimana warna abu-abu sendiri memiliki 
sifat suram serta tidak ada cahaya bersinar.  
Situasi serta kondisi para tokoh utama diperkuat dengan 
menggunakan warna tertentu disesuaikan dengan sifat atau watak warna 
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yang disampaikan oleh para pencipta buku-buku mengenai arti dan sifat 
warna seperti Cerrato serta Waikins.  
Proses perwujudan karya yang mengalami kendala sehingga 
dilakukan dengan perubahan pada format dari film ke animatic storyboard 
menjadi salah satu tantangan bagi penata busana untuk tetap dapat 
memperkuat mood perundungan, kesedihan, serta kesuraman pada “Kisah 
Para Pencari” dengan implementasi warna monochromatic pada tata 
busana, namun hal itu masih dapat diakali dengan pemberian warna-warna 
pada background yang selaras sehingga pencapaian akan mood yang ingin 
diperkuat dapat dipenuhi. 
 
B. Saran 
 Sebagai seorang penata busana hal yang harus diperhatikan yaitu 
pemahaman akan naskah, ketika penata busana sudah paham dengan apa 
yang akan dibuat maka tahap selanjutnya yaitu menyesuaikan konsep 
dengan berbagai pihak yang terkait dalam proses produksi baik dari divisi 
penyutradaraan, divisi kamera, hingga divisi pencahayaan. Selain itu 
perpaduan serta kombinasi antara tata busana serta tata artistik, terlebih 
jika menggunakan konsep warna harus sesuai dan dapat mendukung 
konsep satu sama lain untuk dapat membangun mood yang diinginkan. 
Penguasaan konsep implementasi warna serta makna dari warna 
sendiri merupakan hal penting yang juga harus diperhatikan dengan baik, 
karena dengan warna yang berbeda kesan yang ditimbulkan atau pun rasa 
yang di stimulasi juga akan berbeda. Rasa terhadap warna yang digunakan 
tentu akan berbeda dari setiap orang yang melihat, maka dari itu 
penyusunan pada konsep baik artistik, tata busana, tata rias, hingga 
pencahayaan harus dirancang sedemikian rupa untuk mendapatkan hasil 
seperti yang diinginkan. 
Penerapan gaya busana juga menjadi salah satu hal yang perlu 
diperhatikan. Riset pada busana yang populer dana marah digunakan  pada 
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